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DAN LEGUM INDIGOFERA (Indigofera zollingeriana) 

DENGANKOMBINASI CAMPURAN YANG BERBEDA 

 
Mestia Mulianti (12080127488) 

Dibawah bimbingan Dewi Ananda Mucra dan Jully Handoko 

 

 

INTISARI 

 

Jerami jagung (JJ) adalah limbah pertanian yang dapat dijadikan pakan ternak, 

Indigofera (Iz) adalah pakan yang memiliki protein tinggi dan dijadikan silase 

dengan kombinasi campuran yang berbeda dengan ditambahkan bahan aditif 

molases dan tepung jagung (TJ). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan nutrisi silase jerami jagung dan legum indigofera dengan kombinasi 

campuran yang berbeda terhadap kandungan bahan kering (BK), protein kasar 

(PK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK), abu dan bahan ekstrak tanpa nitrogen 

(BETN). Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan dengan rincian perlakuan P0 (100% JJ + 10% TJ + 5% 

Molases) P1 (100% Iz + 10% TJ + 5% Molases) P2 (75% JJ + 25% Iz + 10% TJ + 

5% Molases) P3 (50% JJ + 50% Iz + 10% TJ + 5% Molases) P4 (25% JJ + 75% Iz 

+ 10% TJ + 5% Molases). Peubah yang diamati yaitu BK, PK, SK, LK, Abu dan 

BETN. Hasil penelitian menunjukkan kandungan nutrisi silase dengan kombinasi 

jerami jagung dan indigofera berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap PK, SK, 

LK, Abu, BETN dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap BK. Kesimpulan 

penelitian ini adalah silase dengan perlakuan kombinasi jerami jagung dan 

indigofera dapat meningkatkan kandungan nutrisi PK(10,89%-15,95%%), LK 

(2,58%-3,02%), Abu (5,51%-6,72%) dan menurunkan SK (31,55%- 28,29%), 

BETN (50,83%-46,99%) serta dapat mempertahankan kandungan BK (22,48%-

24,04%) perlakuan terbaik dari penelitian ini yaitu pada P2 dengan kombinasi 75% 

JJ dan 25% Iz dengan kandungan PK (10,89%), SK (29,78%), dan BETN (50,83%). 

  

 

Kata kunci: Jerami Jagung; Indigofera zollingeriana; silase; tepung jagung; 

molases; kandungan nutrisi 
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INDIGOFERA (Indigofera zollingeriana) WITH COMBINATION 

DIFFERENT MIXTURES 
 

Mestia Mulianti (12080127488) 

Under the guidance of Dewi Ananda Mucra and Jully Handoko 

 

ABSTRACT 

Corn straw (CS) is an agricultural waste that can be used as animal feed and 

Indigofera (Iz) is a feed that has high protein and is made into silage with 

combination of different mixtures with additives added of molasses and corn flour 

(CF). This study aims to determine the nutritional content of silage of corn straw 

and indigofera legume with different mix combinations of dry matter (DM), crude 

protein (CP), crude fiber (CF), ether extra (EE), ash and nitrogen free extract 

(NFE). This research used a completely randomized design (CRD) with 5 

treatments and 4 replicates with treatment details T0 (100% CS + 10% CF + 5% 

Molasses) T1 (100% Iz + 10% CF + 5% Molasses) T2 (75% CS + 25% Iz + 10% 

CF + 5% Molasses) T3 (50% CS + 50% Iz + 10% CF + 5% Molasses) T4 (25% 

CS + 75% Iz + 10% CF + 5% Molasses). The variables observe were DM, CP, CF, 

EE, Ash and NFE. The results showed nutrient content of silage with a combination 

of corn straw and indigofera had a very significant effect (T<0.01) on DM, CF, EE, 

Ash, NFE and no significant effect (T >0.05) on DM. The conclusion of this research 

is that silage with a combination of corn straw and indigofera corn can increase 

the nutrient content of CP (10,89%-15,95%%), EE (2,58%-3,02%), Ash (5,51%-

6,72%) and decrease CF (31,55%-15,95%), NFE (50,83%-46,99%) and could 

maintain the DM content (22,48%-24,04%) the best treatment of this research is in 

P2 with a combination of 75%.  

 

 

Keywords: corn straw; Indigofera zollingeriana; silage; corn flour; molasses; 

nutrient content. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pengembangan ternak ruminansia baik skala industri maupun skala 

tradisional selalu dihadapkan dengan permasalahan penyediaan pakan hijauan yang 

tidak dapat terpenuhi secara optimal. Secara kualitas pakan hijauan umumnya 

memiliki serat kasar tinggi dan rendah akan protein sehingga bila diberikan kepada 

ternak mengakibatkan laju produksi terutama kebutuhan hidup pokok dan produksi 

tidak tercukupi secara optimal. Indonesia yang merupakan negara beriklim tropis 

mengakibatkan pakan hijauan banyak tersedia dimusim penghujan dan mengalami 

penurunan produksi hijauan pakan pada musim kemarau. Berdasarkan hal tersebut 

maka perlu ada metode untuk mengatasi kekurangan hijauan pada saat musim 

kemarau dan kelebihan hijauan saat musim penghujan tiba (Hartutik, 2012).  

Sehingga dibutuhkan inovasi untuk pengawetan hijauan agar menjaga ketersediaan 

hijauan secara berkelanjutan, salah satunya dengan memanfaatkan pakan hijauan 

bernutrisi tinggi yaitu tebon jagung dan Indigofera.  

Soeharsono dan Sudaryanto (2006) menyatakan bahwa jerami jagung (JJ) 

adalah seluruh tanaman jagung termasuk batang, daun dan buah jagung muda yang 

umumnya dapat dipanen pada umur tanaman 45-65 hari. Menurut Siswanto et al. 

(2016) jerami jagung (JJ) dapat digunakan sebagai pakan ternak karena 

produksinya tinggi dalam waktu yang singkat dan mempunyai nilai nutrisi yang 

baik. Menurut Weerakkodi et al. (2018) Tanaman jagung menghasilkan nilai nutrisi 

bahan kering 36,95% - 42,345%, protein kasar 7,21% - 7,67%, serat kasar 23,71% 

- 25,41% dan energi 3168,75 kkal/kg – 3715,67 kkal/kg. Menurut Minson (2012) 

produksi jerami jagung (JJ) cukup tinggi yaitu sekitar 20,2 juta ton/tahun maka 

diperlukan suatu strategi khusus untuk pengolahan jerami jagung sehingga jerami 

jagung tersebut dapat diterima oleh ternak dan nilai nutrisinya dapat ditingkatkan. 

Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan pengolahan 

jerami jagung dalam bentuk silase (Kondo dkk., 2016).  

Hassen dkk. (2007) menyatakan bahwa Indigofera zollingeriana (Iz) 

merupakan salah satu tanaman pakan ternak yang memiliki kandungan nutrisi yang 

baik dan produksi yang tinggi serta sangat toleran terhadap kondisi tanah kering, 

genangan, tanah berkadar garam tinggi (saline) dan tanah masam. Menurut 
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Abdullah (2010) legum Indigofera zollingeriana (Iz) mengandung protein kasar 

29,16%, serat kasar 14,02%, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 35,1% serta total 

digestible nutrient (TDN) 75%. Penggunaan legume indigofera dapat meningkat 

kadar protein pakan, kecernaan bahan kering dan total volatile fatty acid (VFA) 

rumen in vitro (Suharlina dkk., 2016). Oleh karena itu tanaman ini sangat potensial 

sebagai tanaman pakan berkualitas yang dapat dijadikan solusi terhadap 

keterbatasan pasokan hijauan pakan ternak terutama pada daerah beriklim kering 

(Abdullah dkk., 2012). 

Dengan adanya metode pengawetan hijauan sehingga limbah pertanian 

berupa jerami jagung dapat dimanfaatkan oleh peternak sebagai pakan ternak. 

Prayitno dkk. (2020) teknologi silase adalah salah satu teknologi yang digunakan 

untuk mengawetkan hijauan pakan ternak dengan prinsip hijauan pakan ternak 

diperam dalam kondisi kedap udara sehingga dapat digunakan pada waktu 

mengalami tidak tersedianya hijauan pakan ternak. Silase merupa pakan yang 

dihasilkan melalui proses fermentasi dengan kandungan kadar air yang tinggi 

(Krisna, 2017). Menurut Awiyanata dkk. (2021) teknologi silase merupakan proses 

fermentasi mikroba yang merubah pakan menjadi meningkat nilai nutrisinya serta 

disukai oleh ternak. 

Penambahan bahan aditif dimaksudkan untuk mendorong penurunan pH, 

sehingga mencegah proses fermentasi yang tidak diinginkan, meningkatkan 

produksi asam laktat, dan bertindak sebagai suplemen nutrisi dalam pakan. 

sehingga kualitas silase yang dihasilkan dengan penambahan bahan aditf menjadi 

lebih baik dibandingkan tanpa bahan aditif (Hapsari dkk., 2014). Pada penelitian 

ini bahan aditif yang diguakan adalah molases dan tepung jagung. Menurut Murni 

dkk. (2008) Molases merupakan produk samping produksi gula pasir dari tebu dan 

mempunyai sifat menyedapkan terhadap pakan ternak. Tepung jagung merupakan 

butiran halus yang diperoleh dari jagung yang dikeringkan dan digiling. Pengolahan 

jagung menjadi tepung lebih diutamakan dibandingkan pengolahan menjadi produk 

setengah jadi lainnya. Hal ini dikarenakan tepung jagung mempunyai umur simpan 

yang lama, dapat tercampur dengan baik, kaya nutrisi, dan mudah digunakan untuk 

diolah lebih lanjut (Umam dkk., 2014) 
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“Berdasarkan pemaparan diatas telah dilaksanakannya penelitian Analisis 

Kandungan Nutrisi Silase Jerami Jagung (Zea mays) dan Legum Indigofera 

(Indigofera zollingariana) dengan Kombinasi Campuran yang Berbeda” 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan 

nutrisi silase jerami jagung (JJ) dan legum Indigofera zollingarina (Iz) dengan 

kombinasi campuran yang berbeda, ditinjau dari kandungan nutrisi (bahan kering, 

protein kasar, lemak kasar, serat kasar, abu dan BETN%) 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

peternak dan pihak terkait mengenai kandungan nutsisi silase jerami jagung (JJ) 

dan legum Indigofera zollingeriana (Iz) dengan kombinasi campuran yang berbeda. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah kombinasi campuran jerami jagung 75% 

dan legum indigofera 25% menunjukkan kandungan nutrisi sama baiknya dengan 

kombinasi campuran jerami jagung 50% dan legum Indigofera 50% 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Jerami Jagung 

Tanaman jagung merupakan tanaman biji-bijian dari keluarga rumput-

rumputan yang berasal dari Amerika. Sekitar abad ke-16 oleh bangsa Portugal 

dibawa ke Asia serta disebar luaskan termasuk ke Indonesia (Rahayu dkk., 2017).  

Menurut Koswara (1986) sistematika tanaman jagung manis sebagai berikut: 

Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta, Sub Devisi: Angiospermae, Class: 

Monocotyledonae, Ordo: Graminales, Familli: Graminacea, Genus: Zea, Species: 

Zea mays L. saccharata Sturt. Tebon jagung dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 
Gambar 2.1. Jerami Jagung 

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2023) 

 

Menurut Weerakkodi et al. (2018) Tanaman jagung menghasilkan nilai nutrisi 

bahan kering 36,95% - 42,345%, protein kasar 7,21% - 7,67%, serat kasar 23,71% 

-25,41% dan energi 3168,75 kkal/kg - 3715,67 kkal/kg. Soeharsono dan Sudaryanto 

(2006) menyatakan bahwa jerami jagung adalah seluruh tanaman jagung termasuk 

batang, daun dan buah jagung muda yang umumnya dapat dipanen pada saat umur 

tanaman 45-65 hari. Menurut Siswanto dkk. (2016) jerami jagung dapat digunakan 

sebagai pakan ternak karena produksinya tinggi dalam waktu yang singkat dan 

mempunyai nilai nutrisi yang baik. 

 

2.2. Indigofera zollingeriana 

Indigofera merupakan hijauan pakan jenis leguminosa yang memiliki 700 

spesies yang tersebar mulai dari benua Afrika, Autralia dan Amerika Utara. 

Pertumbuhan indigofera sangat cepat, tanaman indigofera dapat tumbuh dari 0 – 

1.650 meter di atas permukaan laut (dpl) dan tumbuh subur di tanah gembur yang 
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kaya akan nutrisi. Tanaman indigofera hidup pada iklim panas dan lembab dengan 

curah hujan tidak kurang dari 1.750 mm/tahun (Adalina dan Handayani, 2010). 

Indigofera memiliki peran penting bagi ternak karena manfaatnya banyak, daya 

adaptasinya luas dan merupakan sumber hijauan pakan ternak (Hassen dkk., 2006). 

Indigofera Zollingeriana dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 
Gambar 2.2. Indigofera zollingeriana 

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2023) 

Indigofera atau masyarakat Sunda menyebutnya tarum, sementara di Bali 

disebut taum adalah tanaman asli Afrika Timur dan Selatan, yang telah dikenalkan 

ke Laos, Vietnam, Filipina, dan Indonesia (Muzayyinah, 2012). Indigofera memiliki 

produksi yang tinggi mencapai 33 - 51ton BK/ha/tahun dengan interval defoliasi 60 

hari (Tarigan dkk., 2010). Indigofera merupakan salah satu tanaman pakan yang 

memiliki kandungan nutrisi dan produksi yang tinggi serta toleran terhadap 

genangan dan tanah masam (Hassen dkk., 2007). Kandungan protein kasar 

indigofera tergolong tinggi yakni 25,8%, NDF 35,07% dan ADF 23,72% (Tarigan 

dan Ginting, 2011).  

2.3. Silase 

Silase adalah proses pengawetan hijauan yang digunakan sebagai pakan 

ternak (Stewart, 2011). Silase adalah suatu teknologi yang mengawetkan pakan dan 

hijauan pakan ternak pada kadar air yang konstan melalui fermentasi mikroba oleh 

bakteri asam laktat yang disebut ensilase. Hal ini dilakukan di tempat yang disebut 

silo, yang bertujuan untuk meningkatkan nilai gizi dan mengawetkan pakan 

(McDonald et al., 2002). Silase berasal dari hijauan makanan ternak ataupun limbah 

pertanian yang diawetkan dalam keadaan segar (dengan kandungan air 60 - 70%) 

melalui proses fermentasi (Lendrawati dkk., 2012).  Proses produksi silase secara 
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umum dibagi menjadi empat fase: (1) fase aerobik awal di silo setelah panen, (2) 

fase fermentasi, (3) fase penyimpanan stabil di silo, dan (4) Tahap dimana 

permukaan silo keluar terbuka (Wilkinson and Davies, 2013). Silase dapat dilihat 

pada Gambar 2.3.  

 

 
Gambar 2.3. Silase Jerami Jagung 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2023) 

 Silase merupakan teknologi pengawetan yang menggunakan proses 

fermentasi. Teknologi ini memungkinkan penyimpanan hijauan yang melimpah 

dalam jangka panjang pada musim hujan untuk memenuhi kebutuhan hijauan pada 

musim kemarau (Mulyono, 1998). Teknologi silase merupakan proses fermentasi 

mikroba yang memodifikasi pakan untuk meningkatkan kandungan nutrisinya 

(protein dan energi) Silase merupakan proses yang menjaga bahan pakan tetap segar 

dengan kandungan bahan kering 30-35%. Proses silase ini biasanya dilakukan di 

dalam silo, lubang di dalam tanah, atau wadah lainnya, yang didalamnya harus 

terdapat kondisi anaerobik (vakum) agar memungkinkan terjadinya aktivitas 

mikroorganisme yang pada dasarnya bersifat anaerobic reaksi fermentasi (Sapienza 

dan Bolsen, 1993) 

Menurut Susanto (2020) silase adalah pakan yang diawetkan dan diolah dari 

bahan baku berupa tanaman pakan atau jerami yang mengandung kadar air tertentu 

dan ditempatkan dalam wadah plastik kemudian disimpan dalam wadah yang kedap 

udara dalam Keadaan tertutup (Anaerob) yang biasa disebut silo selama kurang 

lebih 3 minggu dalam kondisi anaerobik di dalam silo, bakteri asam laktat 

mengkonsumsi karbohidrat yang terkandung dalam bahan baku sehingga terjadi 

proses fermentasi. 
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Menurut Coblenzt (2003) dalam proses silase, ada tiga hal penting yaitu untuk 

mencapai kondisi anaerobic pertama yaitu penghilangan udara secara cepat, kedua 

pembentukan asam laktat dan tiga penurunan pH, pencegahan penetrasi oksigen 

dalam silo dan penghambatan fermentasi dan pertumbuhan jamur selama 

penyimpanan. Kualitas dan nilai nutrisi silase dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti jenis tanaman yang digunakan sebagai pembuatan silase, tahap pertumbuhan 

dan kandungan bahan kering saat panen, mikroorganisme Berpartisipasi dalam 

proses dan penggunaan bahan tambahan (Suparjo, 2008). 

 

2.4. Bahan Aditif Silase 

2.4.1. Molases 

Molases digunakan dalam pakan ruminansia untuk meningkatkan 

palatabilitas pakan, meningkatkan aktivitas mikroba dalam rumen, sebagai bahan 

pengikat dalam produksi pelet dan sebagai bahan tambahan pakan untuk 

meningkatkan energi (Murni dkk., 2008). Molases merupakan hasil samping dari 

industri pengolahan gula dengan bentuk cair, molases merupakan sumber energi 

yang esensial dengan kandungan gula didalamnya, oleh karena itu molasses banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan tambahan untuk pakan dengan kandungan nutrisi atau 

zat gizi yang cukup baik (Larangahen dkk., 2017). Molases dapat dilihat pada 

Gambar 2.4.  

 

 
Gambar 2.4. Molases 

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2023) 

Kandungan molases antara lain air 20%, protein 3,5%, karbohidrat 58%, 

fosfor 0,80%, dan 10,50% mineral lainnya (Sutowo dkk., 2016). Hernaman dkk. 

(2005) menyatakan bahwa molases dapat digunakan sebagai bahan pengawet dalam 
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produksi silase. molases dapat ditambahkan sebagai bahan pengawet dalam 

produksi silase sebesar 1-4% dari berat hijaun (Mochtar dan Tedjowahjono, 1985). 

Molases memiliki kandungan protein kasar 3,1 %, serat kasar 0,6 %, BETN 83,5 

%, lemak kasar 0,9 %, dan abu 11,9 % (Pond et al., 1995) 

2.4.2. Tepung Jagung 

Tepung jagung adalah bahan pakan dalam bentuk tepung yang dibuat dengan 

cara menggiling halus jagung yang dikeringkan. Tepung jagung mengandung 

sekitar 86-89% pati. Pengolahan jagung menjadi tepung lebih disukai dibandingkan 

produk setengah jadi lainnya. Karena tepung lebih tahan lama, mudah dicampur, 

kaya nutrisi, dan mudah digunakan untuk diolah lebih lanjut (Nurhakim, 2017). 

Tepung jagung terdiri dari butiran halus yang diperoleh dari butir jagung kering 

yang dihaluskan (Qanytah, 2012). Tepung jagung dapat dilihat pada Gambar 2.5. 

 

 
Gambar 2.5. Tepung Jagung  

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2023) 

Mengolah jagung menjadi tepung lebih dianjurkan dibandingkan produk 

setengah jadi lainnya. Karena tahan penyimpanan, mudah dicampur, kaya nutrisi, 

dan mudah digunakan untuk pengolahan lebih lanjut (Arief dkk., 2014). Menurut 

Kiay (2014) tepung jagung digunakan sebagai pakan karena merupakan sumber 

energi yaitu 3370- Kkal/kg, dengan kandungan protein 8-10%, namun kandungan 

lysine dan tryptopan rendah. Tepung jagung digunakan sebagai sumber energi 

utama dan sumber xantofil. 

2.5.  Analisis NIRS (Near Infrared Reflectance Spectroscopy) 

Near Infrared Reflectance Spectroscopy (NIRS) adalah teknologi yang tidak 

merusak dan bekerja cepat, tidak memerlukan bahan kimia sehingga tidak 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Salah satu metode alternatif analisis adalah 
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metode NIRS. Analisa NIRS (Near Infrared Reflectance Spectroscopy) 

menganalisis protein kasar, lemak kasar, serat kasar, abu, NDF, ADF, selulosa dan 

hemiselulosa Metode NIRS mempunyai keunggulan cepat, biaya rendah, tidak 

merusak, dan tidak memerlukan bahan kimia pelarut atau reagen (Parrini et al., 

2018). Metode NIRS telah digunakan dalam menganalisis beberapa parameter 

kimia (Pierna et al., 2011) 

2.6. Kandungan Nutrisi 

2.6.1. Bahan Kering  

Bahan kering merupakan salah satu hasil pembagian fraksi yang berasal dari 

bahan pakan setelah dikurangi kadar air. Bahan kering digunakan untuk 

menghitung konsumsi bahan pakan ternak (Simanjuntak, 2014). McDonald et al. 

(2002) menyatakan bahwa kehilangan bahan kering selama silase dipengaruhi oleh 

kandungan nutrisi bahan baku dan mikroorganisme yang terlibat dalam proses 

silase. Menurut Sandi dkk. (2010) fermentasi terjadi melalui serangkaian reaksi 

biokimia yang mengubah bahan kering menjadi energi (panas), molekul air (H₂O) 

dan CO₂ sehingga mengurangi kandungan bahan kering. Menurut Sutardi (2009) 

Faktor yang mempengaruhi kadar air adalah proses pengeringan dan kadar air 

bahan pakan ternak. Kebutuhan bahan kering didasarkan pada bobot hewan, tingkat 

produksi susu, siklus laktasi, dan lingkungan (NRC, 2001).  

Kadar air dapat ditentukan berdasarkan berat basah (wet basis) atau berat 

kering (dry basis). Kadar air suatu bahan pangan sebesar menentukan daya terima, 

kesegaran dan keberlanjutannya (Winarno, 2008). Menurut Hanafi (2004) bahan 

kering pakan ternak kaya akan serat karena tersusun atas unsur antara lain 20% 

kandungan sel dan 80% dinding sel. 

2.5.2. Protein Kasar 

Protein kasar (PK) merupakan nilai hasil bagi nitrogen amonia total dengan 

faktor 16% atau hasil kali nitrogen amonia total dengan faktor 6,25. Kemudian 

koefisien 16% dijelaskan berdasarkan dugaan bahwa protein tersebut mengandung 

16% nitrogen (Simanjuntak, 2014). Definisi ini sesuai dengan pendapat (NRC, 

2001) yang didasarkan pada asumsi bahwa rata-rata kandungan N dari bahan pakan 

adalah 16 gr/100 gr protein.  
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Menurut Simanjuntak (2014) nitrogen dalam pangan tidak hanya berasal dari 

protein tetapi juga nitrogen dari senyawa non-protein atau nitrogen non-protein 

(non-protein nitrogen/NPN). Protein mempunyai fungsi mengembangkan dan 

memelihara jaringan tubuh, mengatur keseimbangan air dalam tubuh, mengatur 

keseimbangan pH cairan tubuh, dan berperan sebagai antibodi (Piliang dan Haj, 

2006). Fungsi utama protein adalah, membentuk sel-sel baru, menggantikan sel-sel 

pada jaringan yang rusak, dan sebagai sumber energi (Sumantri, 2013). 

2.5.3. Serat Kasar 

Menurut Tilman dkk. (1998) Serat kasar merupakan salah satu faktor yang 

mempunyai pengaruh paling besar terhadap daya cerna. Menurut Hanafi (2004) 

Bahan kering hijauan kaya akan serat karena terdiri dari sekitar 20% kandungan sel 

dan 80% dinding sel, dinding sel terutama terdiri dari dua jenis serat, yaitu serat 

yang larut dalam asam, yaitu hemiselulosa dan sejumlah kecil protein dinding sel 

dan protein tidak larut. Pada deterjen, asamnya adalah lignoselulosa yang biasa 

disebut serat deterjen asam (ADF) dan komponen sel merupakan zat yang mudah 

dicerna yaitu protein, karbohidrat, mineral dan lemak sedangkan Sel terbuat dari 

selulosa, hemiselulosa, peptin, sel protein dinding, lignin dan silika.  

Penurunan kandungan serat kasar selama fermentasi disebabkan oleh 

produksi asam laktat oleh bakteri asam laktat (BAL) dalam jumlah yang cukup 

untuk melonggarkan ikatan lignoselulosa dan lignin, hemiselulosa. Sedangkan 

faktor yang mempengaruhi jumlah serat kasar pada silase disebabkan oleh ADF dan 

NDF pada substrat fermentasi (Septian dkk., 2011). 

2.5.4. Lemak Kasar 

Cherney (2000) mengemukakan bahwa lemak kasar meliputi lemak dan 

pigmen. Nutrisi yang larut dalam lemak seperti vitamin A, D, E dan K dikatakan 

sebagai lemak kasar. Pigmen biasanya diekstraksi dalam analisis lemak kasar, 

seperti klorofil atau xantofil. Analisis lemak kasar biasanya menggunakan senyawa 

eter sebagai pelarut, itulah sebabnya analisis lemak kasar juga biasa disebut sebagai 

ekstraksi eter. Proses pembentukan lemak pada tumbuhan dapat dibagi menjadi tiga 

tahap yaitu pembentukan gliserol, pembentukan molekul asam lemak dan kemudian 

kondensasi asam lemak dengan gliserol membentuk lemak (Winarno, 1980). 
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2.5.5. Kandungan Abu 

Total abu didefinisikan sebagai residu yang dihasilkan selama pembakaran 

bahan organik menjadi senyawa anorganik dalam bentuk oksida, garam, dan 

mineral. Jumlah abu pada bahan Pakan tersedia dalam jumlah terbatas (Iskandar 

dan Fitriadi, 2017).  

Kadar abu menentukan banyaknya bahan organik dalam suatu bahan pangan 

sedangkan abu merupakan zat anorganik yang terdapat dalam bahan pangan 

tersebut. Kadar abu dapat diturunkan dengan perlakuan fermentasi dengan 

penambahan feses kerbau dan sapi (Mucra dan Azriani, 2012). 

2.5.6. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 

BETN adalah kandungan zat pakan dikurangi persentase kadar air, kadar abu, 

kadar protein kasar, kadar lemak kasar, serat kasar dan kadar BETN dihitung 

sebagai zat gizi protein sekunder (Susi, 2001). BETN merupakan karbohidrat larut 

yang terdiri dari monosakarida, disakarida dan polisakarida yang mudah larut dalam 

larutan asam dan basa serta memiliki daya cerna yang tinggi (Anggorodi, 2005). 

Menurut Cherney (2000) BETN meliputi gula, asam organik, pektin, hemiselulosa 

dan lignin yang larut dalam alkali.  

Bahan yang diekstraksi tanpa nitrogen (BETN) mempunyai kandungan 

energi yang tinggi dan harus diklasifikasikan sebagai bahan pangan sumber energi 

tanpa fungsi tertentu (Amrullah, 2003). BETN dalam pengertian umum merupakan 

kelompok karbohidrat yang mudah dicerna, sedangkan jika dianalisis langsung, 

berarti ekstrak bebas nitrogen merupakan kelompok karbohidrat yang mudah larut 

jika direbus dengan larutan H2SO4 (Hartadi dkk., 1999). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Pembuatan silase jerami jagung dan legum Indigofera Zollingeriana 

dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan analisis nutrisi 

silase dilaksanakan di Laboratorium Animal logistic Indonesia Netherlands (ALIN) 

Fakultas Peternakan IPB University Bogor. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Juni 2023 – Agustus 2023.  

 

3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1 Bahan 

Pada penelitian ini bahan utama yang digunakan adalah jerami jagung (JJ) 

yang dipanen dari perkebunan warga di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

Indigofera zollingeriana (Iz) yang dipanen dari lahan praktikum UIN Agriculture 

Research Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. Tepung jagung (TJ) yang berasal dari 

jagung pipilan kering yang kemudian digiling hingga halus hingga berbentuk 

tepung dan molases yang diperoleh dari toko pakan ternak di Kecamatan Tampan 

Kota Pekanbaru. 

3.2.2 Alat 

Alat yang digunakan adalah mesin pencacah (chopper), silo, ember plastik, 

lakban, parang, gunting, timbangan digital, kantong plastik, alat tulis, manggkok 

plastik kecil, sendok plastik, terpal, label perlakuan, karung, mesin penggiling 

pakan (grinder), Buchi NIRFlex N500 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian secara eksperimen dengan menggunakan 

pola rancangan acak lengkap (RAL). Penelitian ini terdiri atas 5 perlakuan dan 4 

ulangan. Perlakuan yang dimaksud adalah pembuatan silase jerami jagung (JJ), 

legum Indigofera zollingeriana (Iz), tepung jagung (TJ) dan Molases dengan 

kombinasi campuran yang berbeda dengan rincian perlakuan sebagai berikut:  
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P0:100% JJ + 10% TJ + 5% molases 

P1: 100% Iz + 10% TJ + 5% molases 

P2: 75% JJ + 25% Iz + 10% TJ + 5% molases 

P3: 50% JJ + 50% Iz + 10% TJ + 5% molases  

P4: 25% JJ + 75% Iz + 10% TJ + 5% molases 

 

Kandungan nutrisi bahan baku pembuatan silase berupa jerami jagung dan legum 

Indigofera zollingeriana dapat dilihat pada Tabel 3.1.  

 

Tabel 3.1. Kandungan  Nutrisi Jerami Jagung Jagung dan Legum Indigofera 

Kandungan 

Nutrisi 

BK 

 

PK SK LK Abu BETN 

Jerami Jagung  92,08 9,10 26,73 0,99 5,94 57,23 

Legum Indigofera 89,64 23,77 10,78 2,97 5,17 57,29 
Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2023) 

 

3.4. Prosedur penelitian 

3.4.1. Persiapan Bahan dan Alat 

Pada pembuatan silase tebon jagung dan legum indigofera ini diaawali 

dengan persiapan bahan berupa Jerami jagung, Indigofera, tepung jagung yang 

berasal dari jagung pipilihan yang dihaluskan menggunakan grinder dan molases. 

Serta mempersiapkan alat yang diperlukan berupa parang, karung, silo, terpal, 

mesin pencacah, ember, gunting, alat tulis, dan timbangan. 

3.4.2. Pelaksanaan Pembuatan Silase 

Setelah persiapan bahan dan alat selanjutnya dilakukan pencacahan bahan 

baku berupa jerami jagung dan indigofera menggunakan chopper dengan estimasi 

ukuran 3-5 cm. Kemudian jerami jagung dan Indigofera ditimbang sesuai takaran 

perlakuan dengan ditambahkan molases sebanyak 5% dan tepung jagung sebanyak 

10% pada setiap perlakuan. Selanjutnya bahan yang telah diaduk hingga tercampur 

dimasukkan kedalam silo yang telah diberi label sesuai perlakuan serta dilakukan 

pemadatan untuk meminimalkan udara yang terperangkap didalam silo untuk 

menghindari terjadinya oksidasi dan silo ditutup rapat serta dilakban kemudian 

dilakukan fermentasi secara anaerob selama 21 hari. Adapun prosedur penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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                                        Gambar 3.1. Prosedur penelitian 

 

3.4.3. Pemanenan Silase dan Persiapan Sampel Analisi 

Setelah 21 hari silase dibuka kemudian silase akan dikeluarkan dari dalam 

silo untuk selanjutnya silase akan dikeringkan dengan menggunakan sinar matahari 

langsung selama 2-3 hari sampai silase benar-benar kering untuk menurunkan kadar 

air silase tersebut. Silase dijemur diatas terpal sesusai dengan perlakuan yang sudah 

diberi label. Setelah silase kering selanjutnya silase dihaluskan menggunakan mesin 

penggiling pakan berupa grinder setelah halus hingga berbentuk tepung kemudian 

dimasukkan kedalam wadah plastik kedap udara. Selanjutnya sampel silase siap 

untuk dilakukan analisis kandungan nutrisi. 

 

 

 

Persiapan Alat dan bahan 

(Jerami jagung, Legum Indigofera, Tepung jagung, molases 
 

Pencacahan Ukuran 3-5 cm 

 
 

Pencampuran bahan sesuai perlakuan 

(Jerami jagung, Legum Indigofera, Tepung jagung, Molases) 

 

Pengisian kedalam silo serta pemadatan 

 
 

Fermentasi secara Anaerob selama 21 hari  

 
 

Persiapan sampel Uji Nutrisi 

(penjemuran dan penepungan silase) 

 

Uji kandungan nutrisi BK, PK, SK, LK, Abu, BETN 

 
 

Analisis Data 
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3.5. Peubah yang Diamati 

1. Bahan Kering 

2. Protein kasar 

3. Serat kasar 

4. Lemak kasar 

5. Kadar abu 

6. Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 

 

3.6. Prosedur Analisis NIRS (Despal et al., 2020) 

 

1. Menggunakan Buchi NIRFlex N500 Fourier Transform near infrared (FR-

NIR) yang terhubung dengan komputer, cawan petri, penutup transflactance, 

software NIRWare 

2. Instrumen NIRS dilakukan pemanasan selama 15 menit serta diuji kesesuaian 

sisitem dengan menjalankan SST otomatis menggunakan operator perangkat 

NIRS. 

3. Referensi eksternal dan internal dipidai menggunakan aplikasi operator 

NIRSware 

4. Sebelum pengukuran sampel, database yang digunakan harus dipilih dari 

aplikasi internal operator NIRSware (NIRSID). 

5. Pengukuran sampel dilakukan dengan memasukkan sampel (5 g tepung 

silase) ke dalam cawan petri tambahan dengan cawan kaca berdiameter 100 

mm 

6. Sampel harus didistribusikan secara merata dan menutupi seluruh piring. 

Cawan tersebut harus dimasukkan ke dalam wadah cawan petri untuk 

mengukur spektrumny 

7. Cahaya inframerah dekat dikirim ke dalam sampel dan diukur serapannya 

pada berbagai panjang gelombang (800–2500 nm atau 12500–4000 cm-1) 

sehingga memungkinkan identifikasi sampel dengan menembus sampel 

hingga kedalaman beberapa milimeter 

8. Pemindaian dilakukan tiga kali untuk setiap sampel. Hasilnya akan otomatis 

dihitung sebagai rata-rata 
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9. Kalibrasi dan validasi dilakukan dengan menggunakan Perangkat lunak 

NIRCal V5.6. Perangkat lunak secara otomatis membagi spektrum menjadi 

2/3 untuk kalibrasi dan 1/3 untuk validasi menggunakan metode blok-

bijaksana. Proses kalibrasi dan validasi ini membandingkan data kemometri 

dengan nilai prediksi NIRS. Database hasil kalibrasi dan validasi dapat 

digunakan sebagai referensi standar. 

 

3.7. Analisis Data 

Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Steel dan 

Torrie (1991) dengan Model Linier sebagai berikut: 

 

Model Rancangan adalah: 

Yij = μ + αi + εij 

Dimana: 

Yij = nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i ulangan ke-j 

μ = nilai tengah umum (population mean) 

αi = pengaruh perlakuan pada taraf ke-i 

εij = pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i = perlakuan ke (1,2,3,4,5) 

j = ulangan ke (1,2,3,4,) 

 

Tabel 3.2. Analisis Sidik Ragam Data Penelitian 

SK 

(sumber 

keberagaman) 

DB  

(derajat 

bebas) 

JK 

(jumlah 

kuadrat) 

KT 

(kuadrat 

tengah) 

F Hitung 

F Tabel 

0,05  0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t (r-1) JKG KTG -   

Total t.r-1 JKT - - - - 

 

Keterangan:  

Faktor Koreksi (FK) =  
(Y..)2

r.t
 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = Σ(Yij)
2 - FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = 
∑(𝑌𝑖𝑗)2

r
− FK    
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Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT−JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = 
JKP

db P
 

Kuadrat Tengah Galat (KTG) =  
JKG

db G
 

F hitung = 
KTP

KTG
         

 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan uji Anova dan jika berbeda 

nyata akan di uji lebih lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

menurut Steel dan Torrie (2003) 

 

 

 

 



 

26 
 

V.  PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan : 

1. Perlakuan silase dengan kombinasi campuran jerami jagung dan legum 

indigofera yang berbeda dapat mempertahankan kandungan bahan kering 

(22,48%-24,04%) dan dapat meningkatkan kandungan nutrisi silase pada 

protein kasar (10,89%-15,95%), lemak kasar (2,58%-3,02%), Abu (5,51%-

6,72%) serta menurunkan serat kasar (31,55%%- 28,29%), BETN (50,83%-

46,99%)  

2. Perlakuan terbaik penelitian ini yaitu pada perlakuan P2 dengan kombinasi 

75% Jerami jagung dan 25% Indigofera dengan kandungan BETN (50,83%), 

protein kasar (10,89%) dan serat kasar (29,78%)  

 

5.2. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan untuk peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan bahan kombinasi legum yang lain sebagai sumber 

protein yang dapat meningkatkan kandungan nutrisi silase. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Data dan Analisis Ragam Kandungan Bahan Kering 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan St.dev 
1 2 3 4 

P0 26,46 20,97 18,35 23,71 89,49 22,37 3,49 

P1 23,41 24,17 23,34 23,81 94,73 23,68 0,39 

P2 22,36 22,73 21,90 22,94 89,93 22,48 0,46 

P3 21,82 23,32 25,98 25,05 96,17 24,04 1,85 

P4 24.31 24,51 23,11 24,08 71,70 23,90 0,72 

TOTAL         442,02   

 

FK =  
(𝑌..)2

𝑟.𝑡
 = 

442,022

4.5
 =  

195.381,68

20
 =  9.769,08 

JKT =  Σ(Yij)
2 – FK 

= (26,462 + 20,972 + 18,352 +.............+24,082) − 9.769,08 

= 10.933,16 – 9.769,08 

= 1.164,08 

JKP =
∑(𝑌𝑖𝑗)2

r
− FK   

 = 
89.492 + 94,732 + 89,932 + 96,172 + 71,702

4
− 9.769,08 

= 
39.369,25

4
 −  9.769,08 

= 9.842,31 −  9.769,08 

= 73,23 

JKG = JKT – JKP  

 = 1.164,08 – 73,23 

 = 1.090,85 

KTP = 
𝐽𝐾𝑃

𝑑𝑏 𝐺
 = 

73,23

5−1
 = 

73,23

4
 =  18.31   

KTG = 
𝐽𝐾𝐺

𝑑𝑏 𝑃
 =  

1.090,85

5(4−1)
=

1.090,85

15
 = 72,72 

F Hit = 
𝐾𝑇𝑃

𝐾𝑇𝐺
 = 

18,31

72,72
 = 0,25 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT F hit F tabel 

     0,05% 0,01% 

Perlakuan 4  73,23 18,31 0,25NS 3,06 4,89 

Galat  15 1.090,85 72,72    

Total  19 40,02     
Keterangan: NS artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhit < Ftabel berarti perlakuan 

menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05)  
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Lampiran 2. Data dan Analisis Ragam Kandungan Protein Kasar  

Perlakuan 
Ulangan 

TOTAL RATAAN St.dev 
1 2 3 4 

P0 8,99 8,94 9,10 9,51 36,54 9,14 0,26 

P1 18,97 18,99 18,97 18,13 75,06 18,77 0,42 

P2 10,71 10,62 11,05 11,19 43,57 10,89 0,27 

P3 13,19 13,41 13,15 13,24 52,99 13,25 0,11 

P4 15,31 15,23 16,70 16,57 63,81 15,95 0,79 

TOTAL     271,97   

 

FK =  
(𝑌..)2

𝑟.𝑡
 = 

271,972

4.5
 =  

73.867,68

20
 =  3.698,38 

JKT = ∑ (𝑌𝑖𝑗)2 −  𝐹𝐾 

 = (8,992  +  8.942  +  9,102  +  … … … + 16,572)  −  3.698,38  

 = 3.939,67 − 3.698,38 

 = 241,29 

JKP = 
Σ(𝑌𝑖𝑗)2

𝑟
 − 𝐹𝐾 

 = 
(36,542 + 75,062 +43,572 + 52,992 + 63,812)

4
 −  3.698,38 

 = 
15.747,18

4
 − 3.698,38 

 = 3.936,795 – 3.698,38 

 = 238,42 

JKG = JKT – JKP  

 = 241,29 – 238,42  

= 2,87 

KTP = 
𝐽𝐾𝑃

𝑑𝑏 𝑃
 =  

238,42

5−1 
 =  

238,42

4
 = 59,61 

KTG = 
𝐽𝐾𝐺

𝑑𝑏 𝐺
 =  

2,87

5(4−1)
 =  

2,87

15
 = 0,19 

F Hit = 
𝐾𝑇𝑃

𝐾𝑇𝐺
 =  

59,61

0,19
=  313,74 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT F hit F tabel 

     0,05% 0,01% 

Perlakuan 4 238,42 59,61 313,74** 3,06 4,89 

Galat 15 2,87 0,19    

Total 19 241,29     
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel berarti perlakuan 

menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 

 

Uji Lanjut Duncun’s Multiple Range Test (DMRT) 

Standar eror  =√
𝐾𝑇𝐺

𝑟
  

=√
0,19

4
= 0,22 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 0,66 4,17 0,92 

3 3,16 0,70 4,37 0,96 

4 3,25 0,72 4,50 0,99 

5 3,31 0,73 4,58 1,01 

 

Urutan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar  

Perlakuan P0 P2 P3 P4 P1 

Rata-Rata 9,14 10,89 13,25 15,95 18,77 

 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KETERANGAN 

P0-P2 1,75 0,66 0,92 ** 

P0-P3 4,11 0,70 0,96 ** 

P0-P3 6,81 0,72 0,99 ** 

P0-P4 9,63 0,73 1,01 ** 

P2-P3 2,36 0,66 0,92 ** 

P2-P4 5,06 0,70 0,96 ** 

P2-P1 7,88 0,72 0,99 ** 

P3-P4 2,70 0,66 0,92 ** 

P3-P1 5,52 0,70 0,96 ** 

P4-P1 2,82 0,66 0,92 ** 

 

Superskrip 

P0 P2 P3 P4 P1 

a b c d e 
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Lampiran 3.  Data dan Analisis Ragam Kandungan Serat Kasar  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan St.dev 
1 2 3 4 

P0 30,68 29,98 31,02 29,48 121,16 30,29 0,69 

P1 25,54 25,32 25,17 27,27 103,30 25,83 0,98 

P2 30,64 31,23 28,62 28,64 119,13 29,78 1,35 

P3 31,35 31,54 30,76 32,56 126,21 31,55 0,75 

P4 30,52 30,46 26,03 26,15 113,16 28,29 2,54 

TOTAL     582,96   

 

FK = 
(𝑌..)2

𝑟.𝑡
 =  

582,962

4.5
 =  

339.842,36

20
 = 16.992,12 

JKT = ∑(𝑌𝑖𝑗)2  − 𝐹𝐾 

 = ( 30,682  + 29.982  +  31,022  +  … … +  26,152 )  − 16.992,12  

 = 17.100,02 – 16.992,12 

 = 107,90 

JKP = 
Σ(𝑌𝑖𝑗)2

𝑟
 − 𝐹𝐾 

 = 
(121,162 + 103,302 + 119,132 + 126,212 + 113,162) 

4
− 16.992,12 

 = 
68.276,74

4
− 16.992,12 

 = 17.069,19– 16.992,12 

 = 77,07 

JKG = JKT – JKP 

 = 107,90 – 77,07 

 = 30,83 

KTP = 
𝐽𝐾𝑃

𝑑𝑏 𝑃
=  

77,07

5−1
=  

77,07

4
= 19,27  

KTG = 
𝐽𝐾𝐺

𝑑𝑏 𝐺
=  

30,83

5(4−1)
=  

30,83

15
= 2,06 

F Hit = 
𝐾𝑇𝑃

𝐾𝑇𝐺
=  

19,27

2,06
= 9,35 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT F hit F tabel 

     0,05% 0,01% 

Perlakuan 4 77,07 19,27 9,35** 3,06 4,89 

Galat 15 30,83 2,06    

Total 19 107,90     
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel berarti perlakuan 

menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 

 

Uji Lanjut Duncun’s Multiple Range Test (DMRT) 

Standar eror  =√
𝐾𝑇𝐺

𝑟
  

=√
2,06

4
= 0,72 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 2,17 4,17 3,00 

3 3,16 2,28 4,37 3,15 

4 3,25 2,34 4,50 3,24 

5 3,31 2,38 4,58 3,30 

 

Urutan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar 

Perlakuan P1 P4 P2 P0 P3 

Rata-Rata 25,83 28,29 29,78 30,29 31,55 

 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KETERANGAN 

P1-P4 2,46 2,17 3,00 * 

P1-P2 3,65 2,28 3,15 ** 

P1-P0 4,46 2,34 3,24 ** 

P1-P3 5,72 2,38 3,30 ** 

P4-P2 1,49 2,17 3,00 NS 

P4-P0 2,00 2,28 3,15 NS 

P4-P3 3,26 2,34 3,24 ** 

P2-P0 0,51 2,17 3,00 NS 

P2-P3 1,77 2,28 3,15 NS 

P0-P3 1,26 2,17 3,00 NS 

 

Superskrip 

P1 P4 P2 P0 P3 

a b bc bc c 
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Lampiran 4. Data dan Analisis Ragam Kandungan Lemak Kasar  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan St.dev 
1 2 3 4 

P0 1,44 1,43 1,44 1,59 5,90 1,48 0,08 

P1 4,43 4,43 4,44 3,86 17,16 4,29 0,29 

P2 2,38 2,37 2,81 2,77 10,33 2,58 0,24 

P3 2,81 2,83 2,84 2,34 10,82 2,70 0,24 

P4 2,79 2,76 3,25 3,27 12,07 3,02 0,28 

TOTAL     56,28    

 

FK = 
(𝑌..)2

𝑟.𝑡
 =

56,282

4.5
 =  

3.167,44 

20
 = 156,37 

JKT = ∑(𝑌𝑖𝑗)2  − 𝐹𝐾 

 = (1,442  +  1,432  +  1,442 +  … … +  3,272)  − 156,37 

 = 183,72 – 158,37 

 = 25,35 

JKP = 
Σ(𝑌𝑖𝑗)2

𝑟
 − 𝐹𝐾 

 = 
(5,902 + 17,162 + 10,332 + 10,822 + 12,072)

4
− 158,37 

 = 
698,74

4
− 158,37 

 = 174,69 – 158,37  

 = 16,32 

JKG = JKT – JKP 

 = 25,35 – 16,32 

 = 9,03 

KTP = 
𝐽𝐾𝑃

𝑑𝑏 𝑃
 =  

16,32

5−1
 =  

16,32

4
 = 4,08 

KTG = 
𝐽𝐾𝐺

𝑑𝑏 𝐺
 =  

9,03

5(4−1)
 =  

9,03

15
= 0,60 

F Hit = 
𝐾𝑇𝑃

𝐾𝑇𝐺
 =  

4,08

0,60
 = 6,80 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT F hit F tabel 

     0,05% 0,01% 

Perlakuan 4 16,32 4,08 6,80** 3,06 4,89 

Galat 15 9,03 0,60    

Total 19 23,35     
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel berarti perlakuan 

menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 

 

Uji Lanjut Duncun’s Multiple Range Test (DMRT) 

Standar eror  =√
𝐾𝑇𝐺

𝑟
 

=√
0,60

4
= 0,39 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 1,17 4,17 1,63 

3 3,16 1,23 4,37 1,70 

4 3,25 1,27 4,50 1,76 

5 3,31 1,29 4,58 1,79 

 

Urutan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar 

Perlakuan P0 P2 P3 P4 P1 

Rata-Rata 1,48 2,58 2,70 3,02 4,29 

 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KETERANGAN 

P0-P2 1,10 1,17 1,63 NS 

P0-P3 1,22 1,23 1,70 NS 

P0-P4 1,54 1,27 1,76 * 

P0-P1 2,81 1,29 1,79 ** 

P2-P3 0,12 1,17 1,63 NS 

P2-P4 0,44 1,23 1,70 NS 

P2-P1 1,71 1,27 1,76 * 

P3-P4 0,32 1,17 1,63 NS 

P3-P1 1,59 1,23 1,70 * 

P4-P1 1,27 1,17 1,63 * 

 

Superskrip 

P0 P2 P3 P4 P1 

a ab ab b c 

 

 



 

43 
 

Lampiran 5. Data dan Analisis Ragam Kandungan Abu 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan St.dev 
1 2 3 4 

P0 4,63 5,00 4,60 5,74 19,97 4,99 0,53 

P1 7,72 7,70 7,84 8,47 31,73 7,93 0,36 

P2 4,95 4,71 7,13 6,88 23,67 5,92 1,26 

P3 5,72 5,67 5,85 4,80 22,04 5,51 0,48 

P4 6,12 6,17 7,27 7,33 26,89 6,72 0,67 

TOTAL     124,30   

 

FK = ∑
(𝑌..)2

𝑟.𝑡
=  

124,302

4.5
=  

15.450,49

20
= 772,52 

JKT = ∑(𝑌𝑖𝑗)2  − 𝐹𝐾 

 = (4,632  +  5,002  +  4,602 + … … +  7,332) − 772,52 

 = 801,73 – 772,52 

 = 29,21 

JKP = 
Σ(𝑌𝑖𝑗)2

𝑟
 − 𝐹𝐾 

 = 
(19,972 + 31,732 + 23,672 + 22,042 + 26,892 )

4
− 772,52 

 = 
3.174,69

4
− 772,52 

 = 793,67 – 772,52 

 = 21.15 

JKG = JKT – JKP 

 = 29,21 – 21,15 

 = 8,06 

KTP = 
𝐽𝐾𝑃

𝑑𝑏 𝑃
 =  

21,15

5−1
 =  

21,15

4
 = 5,29 

KTG = 
𝐽𝐾𝐺

𝑑𝑏 𝐺
 =  

8,06

5(4−1)
 =  

8,06

15
= 0,54 

F Hit = 
𝐾𝑇𝑃

𝐾𝑇𝐺
 =  

5,29

0,54
 = 9,79 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT F hit F tabel 

     0,05% 0,01% 

Perlakuan 4 

15 

21,15 5,29 9.79** 3,06 4,89 

Galat 8,06 0,54    

Total 19 29,21     
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel berarti perlakuan 

menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 

 

Uji Lanjut Duncun’s Multiple Range test (DMRT) 

Standar eror  =√
𝐾𝑇𝐺

𝑅
  

=√
0,54

4
= 0,37 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 1,11 4,17 1,54 

3 3,16 1,17 4,37 1,62 

4 3,25 1,20 4,50 1,67 

5 3,31 1,22 4,58 1,70 

 

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar 

Perlakuan P0 P3 P2 P4 P1 

Rata-Rata 4,99 5,51 5,92 6,72 7,93 

 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KETERANGAN 

P0-P3 0,52 1,11 1,54 NS 

P0-P2 0,93 1,17 1,62 NS 

P0-P4 1,73 1,20 1,67 ** 

P0-P1 2,94 1,22 1,70 ** 

P3-P2 0,41 1,11 1,54 NS 

P3-P4 1,21 1,17 1,62 * 

P3-P1 2,42 1,20 1,67 ** 

P2-P4 0,80 1,11 1,54 NS 

P2-P1 2,01 1,17 1,62 ** 

P4-P1 1,21 1,11 1,54 * 

 

Superskrip 

P0 P3 P2 P4 P1 

a a ab b c 
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Lampiran 6. Data dan Analisis Ragam Kandungan BETN 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan St.dev 
1 2 3 4 

P0 54,26 54,65 53,84 54,43 217,18 54,29 0,34 

P1 43,34 43,56 43,58 43,18 173,66 43,42 0,19 

P2 51,32 51,07 50,39 50,52 203,30 50,83 0,44 

P3 46,93 46,55 47,40 47,06 187,94 46,99 0,35 

P4 45,26 45,38 46,75 52,72 190,11 47,53 3,53 

TOTAL     972,19   

 

FK = ∑
(𝑌..)2

𝑟.𝑡
 =  

972,192

4.5
 =  

945.153,39

20
 = 47.257,67 

JKT = ∑(𝑌𝑖𝑗)2  − 𝐹𝐾 

 = ( 54,362  + 54,652  +  53,842  +  … … +  52,722 )  − 47.257,67 

 = 47.568,51– 47.257,67 

 = 310,84 

JKP = 
Σ(𝑌𝑖𝑗)2

𝑟
 − 𝐹𝐾 

 = 
(217,182 + 173,662 + 203,302 + 187,942 + 190.112) 

4
− 47.257,67 

 = 
190.119,09

4
− 47.257,67 

 = 47.529,77 – 47.257,67 

 = 272,10 

JKG = JKT – JKP 

 = 310,84 – 272,10 

 = 38,74 

KTP = 
𝐽𝐾𝑃

𝑑𝑏 𝑃
=  

272,10

5−1
=  

272,10

4
= 68,03  

KTG = 
𝐽𝐾𝐺

𝑑𝑏 𝐺
=  

38,74

5(4−1)
=  

38,74

15
= 2,58 

F Hit = 
𝐾𝑇𝑃

𝐾𝑇𝐺
=  

68,03

2,58
= 26,37 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT F hit F tabel 

     0,05% 0,01% 

Perlakuan 4 272,10 68,03 26,37** 3,06 4,89 

Galat 15 38,74 2,58    

Total 19 310,84     
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel berarti perlakuan 

menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut 

 

Uji Lanjut Duncun’s Multiple Range Test (DMRT) 

Standar eror  =√
𝐾𝑇𝐺

𝑟
  

=√
2,58

4
= 0,80 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 2,40 4,17 3,34 

3 3,16 2,53 4,37 3,50 

4 3,25 2,60 4,50 3,60 

5 3,31 2,65 4,58 3,66 

 

Urutan Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar 

Perlakuan  P1 P3 P4 P2 P0 

Rata-Rata 43,42 46,99 47,53 50,83 54,29 

 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KETERANGAN 

P1-P3 3.56 2,40 3,34 ** 

P1-P4 4,10 2,53 3,50 ** 

P1-P2 7,40 2,60 3,60 ** 

P1-P0 10,86 2,65 3,66 ** 

P3-P4 0,54 2,40 3,34 NS 

P3-P2 3,84 2,53 3,50 ** 

P3-P0 7,30 2,60 3,60 ** 

P4-P2 3,30 2,40 3,34 * 

P4-P0 6,76 2,53 3,50 ** 

P2-P0 3,46 2,40 3,34 ** 

 

Superskrip 

P1 P3 P4 P2 P0 

a b b c d 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 
Indigofera 

 

 
Pengambilan Tebon Jagung 

 
Jerami Jagung setelah dichopper 

 

 
Indigofera setelah dichopper 

 
Penimbangan Indigofera dan Jerami 

Jagung 

 

 
Penimbangan Tepung Jagung 

 
Penimbangan molases 

 
Molases dan tepung jagung setelah 

ditimbang 
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Pencampuran bahan silase 

 

 
Pengemesan silase kedalam Silo  

 
Silo ditutup dan dilakban untuk 

menghindari udara masuk 

 

 
Silase difermentasi selama 21 hari 

 
Penjemuran Silase 

 
Proses penggilingan sampel 

 
Sampel setelah dihaluskan 

 

 

 


